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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dipaparkan rangkuman temuan dari penelitian yang telah dilakukan, 

beserta rekomendasi kepada pihak yang terlibat sebagai hasil kesimpulan dari penelitian 

ini. Diharapkan rekomendasi yang disajikan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman pihak terkait terhadap hasil penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, 

dan audit tenure terhadap audit delay dengan reputasi KAP sebagai variabel Pemoderasi 

pada sektor perusahaan consumer cyclicals. Sampel perusahaan dalam penelitian ini 

berjumlah 198 perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2020-2022. Berdasarkan data yang sudah diolah dan pengujian analisis data yang sudah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

audit delay. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit 

delay. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi KAP mampu memperkuat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi KAP mampu memperlemah pengaruh 

solvabilitas terhadap audit delay. 

6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi KAP mampu memperkuat pengaruh audit 

tenure terhadap audit delay. 



72 
 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan pada penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan proksi pengukuran lainnya dari ukuran perusahaan seperti dinilai 

dari ukuran nominalnya, dengan menggunakan, jumlah penjualan selama satu 

periode penjualan dalam setahun, total tenaga kerja, atau nilai total buku tetap 

perusahaan. Dan variabel solvabilitas menggunakan proksi debt to asset ratio 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan data dari 

sektor perusahaan lain seperti perusahaan jasa keuangan, manufaktur, 

infrastruktur, dan lain sebagainya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi perusahaan 

Manajemen perusahaan diharapkan untuk secara rutin mengevaluasi kinerja 

perusahaan yang dapat memengaruhi keterlambatan audit. Temuan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa panjangnya masa kerja auditor (audit tenure) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap audit delay, yang berarti laporan keuangan 

dapat dipublikasikan lebih cepat apabila masa kerja auditor tersebut lebih panjang, 

sehingga dapat mempercepat proses audit. Selain itu, diharapkan bahwa 

perusahaan dapat menyediakan bukti-bukti audit yang diperlukan oleh auditor 

independen dengan cepat selama proses audit, yang akan memungkinkan 

publikasi laporan keuangan segera dilakukan. 

3. Bagi calon investor 

Dalam konteks investasi, disarankan agar investor dapat memberikan perhatian 

khusus pada kemampuan keuangan perusahaan, terutama dalam hal rasio hutang, 
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sebagai bagian penting dalam mempertimbangkan keputusan investasi. Peran dari 

lembaga audit yang mengaudit laporan keuangan perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan keandalan penyajian informasi keuangan serta mencerminkan 

kinerja sebenarnya dari perusahaan. 
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